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Abstract: 

Character development is a crucial element of the current education system, particularly in 

fostering a generation that is not only academically intelligent but also possesses strong moral and 

ethical principles. This article aims to analyze the theoretical foundations of character development 

from various academic perspectives, including theories of moral, cognitive, and social 

development. The study employs a literature review approach, analyzing accredited academic 

journals published within the last five years. The findings indicate that character development is 

rooted in universal moral values, cultural and religious aspects, and a nation's foundational 

principles such as Pancasila. Furthermore, theories of moral and social development play a 

significant role in understanding how students internalize character values. Crucially, character 

development must be integrated into both the curriculum and the learning environment; thus, it 

should not remain merely theoretical or rule-based but must be actively implemented within the 

learning process. 
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Abstrak: 

Pengembangan karakter adalah elemen penting dalam sistem pendidikan saat ini, terutama dalam 

menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki prinsip moral 

dan etika yang kuat. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dasar teori pengembangan karakter 

dari berbagai sudut pandang akademis, termasuk teori tentang perkembangan moral, kognitif, dan 

sosial. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan tinjauan pustaka, yang melibatkan analisis 

terhadap jurnal akademik terakreditasi yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir. Temuan 

dari studi ini mengindikasikan bahwa pembangunan karakter berakar pada nilai-nilai moral yang 

bersifat universal, aspek budaya, agama, dan prinsip-prinsip dasar suatu bangsa, seperti Pancasila. 

Selanjutnya, teori perkembangan moral dan sosial memiliki peran yang signifikan dalam 

memahami bagaimana nilai-nilai karakter diinternalisasi oleh siswa. Lebih penting lagi, 

pelaksanaan pengembangan karakter perlu dijadikan bagian dari kurikulum serta lingkungan 

belajar. Oleh karena itu, pengembangan karakter tidak hanya bersifat teoritis atau berdasarkan 

aturan, tetapi harus diterapkan secara aktif dalam proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: pendidikan karakter, landasan teori, moral, pendidikan, nilai 
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PENDAHULUAN 

Pada intinya, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan ilmu kepada 

siswa, tetapi juga berfungsi sebagai proses pembentukan karakter. Menurut Najili dkk. 

(2022), pembentukan karakter adalah elemen penting dalam pengembangan karakter siswa 

secara menyeluruh. Oleh sebab itu, pendidikan seharusnya tidak hanya terbatas pada 

penyediaan pengetahuan akademik; pendidikan juga perlu mendukung pengembangan 

nilai-nilai seperti kejujuran, rasa tanggung jawab, dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, dalam kenyataannya, berbagai masalah etika di kalangan pelajar, seperti 

menyontek dan minimnya rasa tanggung jawab serta perilaku kurang sopan terhadap guru, 

masih sering terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter dalam dunia 

pendidikan belum dilaksanakan dengan baik (Rizqiyah, 2024). Keadaan ini 

memperlihatkan bahwa perhatian pendidikan masih lebih condong kepada aspek akademis 

dibandingkan pengembangan sikap dan perilaku. 

Isu mengenai karakter siswa tidak muncul secara mendadak; sebaliknya, itu 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti latar belakang keluarga, komunitas sosial, dan 

kemajuan teknologi. Astuti dkk. (2025) menyatakan bahwa era digital menimbulkan 

tantangan baru dalam pembentukan karakter, terutama karena siswa lebih mudah 

terpengaruh oleh media sosial. Ini menunjukkan pentingnya penguatan karakter yang 

mendesak agar siswa dapat menyaring pengaruh negatif dari lingkungan mereka. Secara 

umum, pembentukan karakter dapat dipahami sebagai sebuah proses pertumbuhan individu 

yang didorong oleh penanaman nilai-nilai moral dan etika. Nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian perlu ditanamkan secara berkelanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Pasaribu dkk. (2024), yang 

menekankan bahwa pembentukan karakter harus dilaksanakan secara terencana dan 

diintegrasikan dalam proses pembelajaran. 

Secara konseptual, pembentukan karakter memiliki dasar yang kuat. Seperti yang 

dijelaskan oleh Ali (2023), nilai-nilai agama, budaya, dan ideologi suatu bangsa menjadi 

fondasi utama dalam pengembangan karakter para siswa. Dalam konteks Indonesia, nilai-

nilai ini tercermin dalam Pancasila, yang berfungsi sebagai acuan untuk membedakan 

antara perilaku yang baik dan yang buruk. Dari perspektif psikologis, pembentukan 

karakter berkaitan erat dengan kemajuan individu. Pertumbuhan moral, kognitif, dan sosial 

memainkan peranan yang signifikan dalam membentuk karakter seseorang (Permana dkk., 

2025). Hal ini menunjukkan bahwa siswa akan memahami nilai-nilai pembentukan 

karakter sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif dan pengalaman sosial yang mereka 

miliki. 

Selain itu, teori perkembangan mengindikasikan bahwa karakter terbentuk melalui 

interaksi serta proses belajar. Menurut Mauliza dkk. (2023), interaksi sosial di sekolah yang 

didukung oleh berbagai aktivitas dan hubungan antar individu memiliki peranan penting 

dalam membentuk karakter para siswa. Dengan demikian, lingkungan belajar perlu 

mendorong pengalaman yang baik agar nilai-nilai karakter bisa berkembang dengan 

efektif. Selain itu, lingkungan menjadi faktor penting dalam pembentukan karakter; 

sekolah, keluarga, dan masyarakat memiliki peran yang saling terkait dalam membentuk 

kebiasaan dan perilaku siswa. Dalam hal ini, Setyowati (2024) menekankan bahwa 

lingkungan sekolah yang positif, yang dibangun melalui berbagai kegiatan serta budaya 
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sekolah, dapat memberikan kontribusi maksimal dalam pembentukan karakter siswa. 

Berbagai undang-undang pemerintah mendukung pendidikan karakter. Pendidikan 

karakter harus dimasukkan ke dalam kurikulum, yang menunjukkan bahwa itu sangat 

penting untuk sistem pendidikan nasional (Putri dkk., 2024). Pendidikan karakter telah 

berkembang dari sekedar ide menjadi komponen penting dari kurikulum karena kebijakan 

ini. "Kurikulum Merdeka", yang menekankan pada Profil Pelajar Pancasila, memperkuat 

pengembangannya. Tujuan program ini adalah untuk membentuk siswa yang tidak hanya 

unggul secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan mampu menghadapi 

tantangan di seluruh dunia. Selain itu, Sulistyowati dkk. (2023), menemukan bahwa Profil 

Pelajar Pancasila adalah standar utama untuk pendidikan karakter siswa di Indonesia. 

Penjelasan sebelumnya menunjukkan bahwa pembentukan karakter adalah bagian 

penting dari pendidikan. Sebagaimana ditekankan oleh Najili dkk. (2022), pembentukan 

karakter harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk memberikan dampak nyata 

pada peserta didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metodologi tinjauan pustaka, yang melibatkan 

pengumpulan dan analisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian, 

seperti buku, jurnal ilmiah, dan artikel akademis. Metode ini dipilih karena tujuan 

penelitian adalah untuk mengkaji dan memahami berbagai konsep, teori, dan pandangan 

ahli tentang landasan teoretis pengembangan karakter. 

Jurnal ilmiah terakreditasi yang diterbitkan selama lima tahun terakhir (2021–2025) 

adalah sumber data untuk penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan melalui studi 

dokumentasi, yang berarti mencari, membaca, dan memilih sumber-sumber yang relevan 

dengan subjek penelitian. 

Selain itu, data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif 

kualitatif, terutama dengan mengelompokkan, membandingkan, dan menafsirkan 

informasi dari berbagai sumber. Tujuan dari metode ini adalah untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik tentang fondasi teoretis pembangunan karakter (Permana et 

al., 2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pendidikan pada dasarnya adalah proses menanamkan karakter dan memberikan 

pengetahuan kepada siswa. Pembentukan karakter adalah bagian penting dari 

pengembangan pribadi siswa, menurut Najili et al. (2022). Oleh karena itu, pendidikan 

tidak hanya harus mengajarkan siswa pengetahuan akademik; mereka juga harus 

mengajarkan mereka sikap seperti disiplin, kejujuran, dan rasa tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, dalam kehidupan nyata, siswa menghadapi banyak masalah 

moral, mulai dari menyontek dan tidak bertanggung jawab hingga berperilaku tidak sopan 

terhadap pendidik. Fakta ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter di sekolah gagal 

(Rizqiyah, 2024). Situasi ini menunjukkan bahwa pendidikan terus memprioritaskan 

pengembangan akademik daripada pengembangan sikap dan perilaku. 

Lebih lanjut, pendidikan karakter tidak hanya sebatas memberikan pemahaman 
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tentang mana yang baik dan mana yang buruk, tetapi juga menekankan pada pembiasaan 

untuk melakukan hal-hal yang baik secara konsisten. Dalam hal ini, pendidikan karakter 

berfungsi sebagai proses internalisasi nilai, yaitu proses di mana nilai-nilai tersebut tidak 

hanya diketahui, tetapi juga diyakini dan dilakukan dalam kehidupan nyata. Pendidikan 

karakter harus dilakukan secara sistematis dan terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran 

agar nilai-nilai yang ditanamkan dapat membentuk kebiasaan positif pada peserta didik 

(Rasyid dkk., 2024). Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memahami nilai moral 

secara teori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam berbagai situasi. 

Selain itu, pembentukan karakter tidak hanya mengajarkan orang tentang apa yang 

benar dan salah, tetapi juga mengajarkan mereka untuk membuat kebiasaan baik secara 

teratur. Dalam konteks ini, pembentukan karakter serupa dengan internalisasi nilai, yaitu 

sebuah proses di mana nilai-nilai tidak sekadar dipelajari, tetapi juga diinternalisasi dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembentukan karakter harus dilakukan secara 

sistematis dan terintegrasi selama proses pembelajaran agar nilai-nilai yang ditanamkan 

dapat membentuk kebiasaan positif pada siswa (Rasyid et al., 2024). Oleh karena itu, siswa 

tidak hanya memiliki pemahaman teoretis tentang prinsip-prinsip moral, tetapi mereka juga 

dapat menerapkannya dalam berbagai situasi. 

Berdasarkan berbagai perspektif, dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter 

adalah proses yang sistematis, terencana, dan berkelanjutan yang bertujuan untuk 

membentuk kepribadian peserta didik melalui penerapan nilai-nilai moral, prinsip-prinsip 

etika, dan perilaku positif. Pembentukan karakter bukan sekadar ide atau teori; itu harus 

terlihat dalam tindakan sehari-hari. 

 

Pembahasan 

Landasan Filosofis Pendidikan Karakter 

Nilai-nilai inti yang berfungsi sebagai pedoman bagi kehidupan nasional dan 

internasional bersandar pada dasar filosofis pembangunan karakter Indonesia. Tujuan 

sistem pendidikan nasional, ajaran agama, nilai-nilai budaya, dan Pancasila adalah bagian 

dari nilai-nilai ini. Pancasila, dasar negara, mengandung nilai-nilai dasar seperti ketuhanan, 

kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan sosial. Nilai-nilai ini membantu siswa 

tumbuh sebagai individu. Selain itu, nilai-nilai nasional seperti toleransi, kesantunan, dan 

gotong royong sangat memengaruhi cara seseorang berperilaku dalam kehidupan sehari-

hari. Ini sejalan dengan pendapat Amalia (2023), yang menyatakan bahwa pembangunan 

karakter didasarkan pada nilai-nilai filosofis bangsa, seperti Pancasila, dan budaya 

nasional, yang berfungsi sebagai landasan untuk pembentukan kepribadian siswa. 

Ajaran agama menanamkan nilai-nilai moral dan etika, yang menjadi dasar untuk 

membedakan perilaku baik dan buruk. Tujuan pendidikan nasional juga menekankan 

betapa pentingnya mengembangkan potensi siswa agar mereka tumbuh menjadi orang 

yang beriman, cerdas, bermoral, dan bertanggung jawab. Karena nilai-nilai tersebut saling 

terkait dan membentuk kepribadian individu, pembentukan karakter sangat erat kaitannya 

dengan nilai-nilai tersebut. Ini sejalan dengan perspektif Ali (2023), yang berpendapat 

bahwa pembentukan karakter harus didasarkan pada nilai-nilai agama, budaya, dan 

ideologi bangsa untuk menjawab konteks sosial masyarakat. 

Landasan Psikologis Pendidikan Karakter 
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Proses perkembangan individu terkait erat dengan landasan psikologis 

pengembangan karakter, khususnya dari segi moral, kognitif, dan sosial. Aspek-aspek ini 

sangat memengaruhi sikap, pola pikir, dan perilaku sehari-hari siswa. Oleh karena itu, 

pengembangan karakter harus dilakukan sesuai dengan tahapan perkembangan psikologis 

siswa untuk memastikan bahwa nilai-nilai yang disampaikan dapat dipahami dan 

ditanamkan. 

a. Teori Perkembangan Moral 

Teori perkembangan moral memberikan penjelasan tentang bagaimana seseorang 

memahami apa yang dianggap benar dan salah, serta bagaimana mereka membuat 

keputusan dalam situasi tertentu. Perkembangan moral tidak terjadi secara instan; itu 

berkembang melalui pengalaman dan usia. Jean Piaget dan Lawrence Kohlburg adalah 

tokoh penting dalam teori ini, yang menunjukkan bahwa kemampuan moral seseorang 

berkembang dari tingkat yang lebih sederhana menuju tingkat yang lebih kompleks. 

Pada tahap awal, orang biasanya menganggap aturan sebagai sesuatu yang harus diikuti 

tanpa mempertanyakan alasan di baliknya. Namun, orang-orang lebih mampu 

memahami prinsip-prinsip moral secara lebih mendalam dan mempertimbangkan 

berbagai perspektif sebelum membuat keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter harus dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan tahapan 

perkembangan siswa agar dapat terinternalisasi dengan baik. Proses pembelajaran dan 

perkembangan moral individu sangat memengaruhi pembentukan karakter, menurut 

Nurhayda et al. (2024). 

b. Teori Perkembangan Kognitif 

Menurut teori perkembangan kognitif, cara seseorang memahami norma dan prinsip 

hidup dipengaruhi oleh kapasitas kognitif mereka. Sebagaimana dijelaskan oleh Piaget, 

perkembangan kognitif seseorang terdiri dari beberapa tahapan yang berbeda, dan 

setiap tahapan menunjukkan peningkatan kemampuan kognitif seseorang pada saat itu. 

Semakin maju perkembangan kognitif seseorang, semakin baik kemampuannya untuk 

memahami prinsip moral dan membuat pilihan yang bijaksana meningkat. Ini berarti, 

dalam pendidikan karakter, pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan 

kognitif siswa. Jika materi disajikan dengan cara yang terlalu rumit, siswa akan 

kesulitan memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut. Sebaliknya, jika materi 

disajikan dengan cara yang tepat, nilai-nilai akan lebih mudah dipahami dan diterapkan. 

Menurut Rasyid et al. (2024), pendidikan karakter harus sesuai dengan perkembangan 

siswa untuk mencapai hasil terbaik. 

c. Teori Perkembangan Sosial 

Interaksi dengan lingkungan seseorang sangat penting untuk pembentukan karakter 

mereka, menurut teori perkembangan sosial. Lev Vygotsky, seorang tokoh penting 

yang dikaitkan dengan teori ini, berpendapat bahwa pembelajaran terjadi dalam 

interaksi sosial dengan orang lain, seperti guru dan teman, dan di lingkungan seseorang. 

Lingkungan berfungsi sebagai sarana utama untuk menanamkan prinsip dan sifat 

karakter dalam konteks ini. Siswa tidak hanya belajar di kelas, tetapi juga dari interaksi 

dan pengalaman sehari-hari mereka. Oleh karena itu, menciptakan suasana hati yang 

positif sangat penting untuk mendukung pertumbuhan karakter. Setyowati (2024) 

menekankan bahwa lingkungan sekolah yang lain mendukung dapat membantu siswa 
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menumbuhkan sikap dan perilaku positif. Ini dapat dicapai melalui pembiasaan dan 

pengaruh contoh yang baik. 

Berdasarkan informasi ini, dapat disimpulkan bahwa landasan psikologis pengembangan 

karakter terdiri dari tiga komponen utama: perkembangan moral, perkembangan kognitif, 

dan perkembangan sosial. Ketiga komponen ini saling terkait dan membentuk kepribadian 

individu. Oleh karena itu, pengembangan karakter harus disesuaikan dengan tahap 

perkembangan peserta didik dan didukung oleh lingkungan yang mendukung agar prinsip-

prinsip yang ditanamkan dapat diterapkan secara efektif. 

Landasan Sosiologis Pendidikan Karakter 

Dari perspektif sosiologis, faktor sosial seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat 

memengaruhi pembentukan karakter. Lingkungan tempat seseorang tumbuh dan 

berinteraksi dengan orang lain membentuk pola pikir dan perilaku mereka, dan lingkungan 

ini berfungsi sebagai tempat utama bagi individu untuk mempelajari nilai, norma, dan 

kebiasaan yang mengatur kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, karakter seseorang 

sangat dipengaruhi oleh lingkungannya. (Hikmawati et al., 2022) 

Sebagai institusi pendidikan, sekolah memegang peranan penting dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter melalui berbagai cara, seperti pembelajaran di kelas, 

budaya sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, interaksi sosial baik antara siswa 

dan guru maupun antar-teman sebaya turut berperan dalam membentuk sikap dan perilaku. 

Dalam konteks ini, lingkungan sekolah yang positif membantu siswa mengembangkan 

karakter yang baik. Hal ini sejalan dengan pandangan Setyowati (2024), yang menyatakan 

bahwa lingkungan pendidikan yang mendukung dapat menumbuhkan pengembangan 

karakter siswa secara optimal. 

Landasan Yuridis Pendidikan Karakter 

Sistem pendidikan Indonesia memiliki fondasi hukum yang kuat untuk pendidikan 

karakter, seperti Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), Kurikulum Merdeka, dan 

kebijakan kurikulum nasional, yang menekankan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus 

pada akademik tetapi juga pada pengembangan karakter peserta didik (Sari et al., 2025). 

Ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter telah menjadi bagian penting dari 

sistem pendidikan Indonesia, yang berkonsentrasi tidak hanya pada bidang akademik tetapi 

juga pada pengembangan karakter peserta didik secara keseluruhan. Ini sejalan dengan 

pendapat Wiliandani (2026), yang menyatakan bahwa pembentukan karakter siswa terkait 

erat dengan proses pendidikan yang terintegrasi dalam lingkungan sekolah dan nilai-nilai 

dasar dan budaya bangsa. 

Nilai-Nilai dalam Pendidikan Karakter 

Di antara nilai-nilai utama dalam pembentukan karakter adalah kejujuran, rasa 

tanggung jawab, kedisiplinan, toleransi, kerja sama, dan kepedulian sosial. Nilai-nilai ini 

membentuk sikap dan perilaku peserta didik dan membantu mereka berinteraksi dengan 

baik dalam kehidupan sehari-hari. Rasa tanggung jawab menunjukkan keinginan untuk 

memenuhi kewajiban, dan kejujuran menunjukkan sikap yang terbuka dan dapat dipercaya. 

Selain itu, toleransi dan kerja sama sangat penting dalam kehidupan sosial untuk 

menghargai perbedaan dan membangun hubungan yang harmonis, sementara kepedulian 

sosial adalah sikap yang menyayangi orang lain. Dalam proses pembelajaran, nilai-nilai 

pembentukan karakter seperti kejujuran, rasa tanggung jawab, dan kedisiplinan sangat 
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penting, dan ini memengaruhi perilaku siswa (Septiadevana dkk., 2024). 

 

KESIMPULAN  

Salah satu komponen penting dari proses pendidikan adalah pengembangan 

karakter, yang bertujuan untuk menghasilkan siswa yang jujur dan berperilaku secara 

moral. Teori-teori tentang pengembangan karakter mencakup aspek filosofis, psikologis, 

sosiologis, dan hukum. Selain itu, pemahaman tentang perkembangan moral, kognitif, dan 

sosial didasarkan pada teori-teori ini. Pengembangan karakter harus dimasukkan ke dalam 

kurikulum dan lingkungan pendidikan untuk mencapai hasil terbaik. 
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pihak. 

Selain itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah 
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Akhir kata, penulis berharap artikel ini dapat membantu perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya terkait kajian konseptual pembentukan karakter dan menjadi 
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